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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penyusunan uraian jabatan memegang peranan sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas kerja karyawan, khususnya di lingkungan swasta seperti 

perusahaan PT Duta Global Baswara. Penyusunan uraian jabatan yang baik 

memungkinkan karyawan melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka secara 

optimal, sehingga mendukung tercapainya tujuan organisasi, terutama dalam 

memberikan pelayanan yang prima kepada pelanggan. Implementasi uraian 

jabatan, seperti identifikasi pekerjaan, ringkasan pekerjaan, tanggung jawab, 

wewenang, standar kerja, kondisi kerja, dan spesifikasi pekerjaan sangat 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja karyawan. Meski begitu, masih terdapat 

tantangan seperti tumpang tindih pekerjaan pada salah satu karyawan. Dalam 

konteks yang lebih luas, penerapan uraian jabatan yang konsisten akan mendukung 

struktur organisasi yang jelas. Penelitian ini berupaya menganalisis aspek 

penyusunan uraian jabatan untuk meningkatkan efektivitas kerja karyawan, yang 

diharapkan dapat memberikan dampak positif pada keberhasilan pelaksanaan 

perusahaan.  

Penelitian ini memperlihatkan peran penting penyusunan uraian jabatan 

dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan di perusahaan PT Duta Global 

Baswara dengan menekankan bahwa identifikasi pekerjaan, ringkasan pekerjaan 

dan sebagainya memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas perusahaan 

secara keseluruhan. Temuan penelitian ini menggaris bawahi bahwa uraian jabatan 

yang jelas sangat penting untuk menumbuhkan budaya kerja yang teratur pada 

akhirnya akan menguntungkan pemberian layanan kepada pelanggan.  

1. Peran Penyusunan Job Description:  

a) Job Identification (Identifikasi Pekerjaan)  

Pada poin ini dapat disimpulkan bahwa karyawan perusahaan PT Duta Global 

Baswara secara garis besar dalam pelaksanaan pekerjaan sudah memahami dan 

mengetahui apa yang menjadi tugasnya. Akan tetapi pada kenyataannya terdapat 
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karyawan yang memegang 2 tugas pekerjaan sekaligus, dimana hal ini membuat 

tingkat turnover kepada karyawan meningkat.  

b) Job Summary (Ringkasan Pekerjaan)  

Pada poin ini dapat disimpulkan perusahaan belum memenuhi informasi yang 

detail terkait visi dan misi tujuan perusahaan kepada setiap jabatan. Hal ini 

menjadi penyebab kurangnya efektivitas kerja karyawan dalam pelaksanaan 

tugasnya.  

c) Responsibility (Tanggung Jawab)  

Pada poin ini dapat disimpulkan perusahaan belum membuat informasi yang 

pasti terkait tugas dan tanggung jawab, karena terdapat karyawan yang masih 

belum memahami apa saja tugas dan tanggung jawab utama pekerjaannya. Hal 

ini menyebabkan karyawan menjadi tidak menyelesaikan pekerjaan utamanya 

dengan baik.   

d) Authority Of Incumbent (Wewenang)  

Pada poin ini dapat disimpulkan bahwa wewenang diberikan masing-masing 

untuk keputusan setiap posisi, tetapi tidak semua posisi memiliki target tertentu. 

Hal ini menyebabkan karyawan menjadi tidak efektif dalam pelaksanaan 

pekerjaan.  

e) Standards Of Performance (Standar Kerja)  

Pada poin ini dapat disimpulkan perusahaan tidak secara merata memberikan 

standar kinerja seperti Key Performance Indicator (KPI) kepada setiap 

karyawan, perusahaan hanya memberikan standar kinerja kepada jabatan 

Direktur Utama dan Marketing Manager. Sedangkan posisi yang lain, 

perusahaan tidak menerapkan standar kinerja yang pasti, ini menyebabkan 

karyawan kurang efektif dalam menyelesaikan pekerjaan utamanya.    

f) Working Conditions (Kondisi Kerja)  

Pada poin ini dapat disimpulkan perusahaan sudah memberikan kondisi kerja 

yang baik dan fasilitas yang menunjang pekerjaan, tetapi beberapa masih perlu 

diperhatikan kualitasnya agar karyawan lebih efektif dalam pelaksanaan 

pekerjaan.  
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g) Job Specification (Spesifikasi Pekerjaan)   

Pada poin ini dapat disimpulkan karyawan sudah memahami kemampuan yang 

diperlukan akan tetapi, penjabaran yang jelas mengenai kemampuan tidak 

didefinisikan secara lengkap. Hal ini menjadi faktor utama yang menjadi 

penyebab karyawan kurang efisien dalam bekerja sehingga memberatkan 

pekerjaan kepada karyawan lainnya.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja karyawan:  

a) Karakteristik Organisasi  

Pada poin ini dapat disimpulkan perusahaan belum memiliki struktur organisasi 

yang jelas, maka dari itu menyebabkan perusahaan tidak bisa menegaskan aturan 

pekerjaan utama setiap karyawan. Hal ini juga menyebabkan timpang tindih 

antara pekerjaan lain, karena perusahaan tidak memiliki struktur organisasi yang 

terstruktur mulai dari tugas, peran, dan fungsi pada setiap posisi.  

b) Karakteristik lingkungan  

Pada poin ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan belum sepenuhnya terbuka 

atas setiap permasalahan yang terjadi seperti keluhan, ataupun menghadapi 

permasalahan lainnya. Perusahaan juga tidak memberikan dukungan motivasi 

kepada seluruh karyawan yang berupa reward ataupun bentuk apresiasi lainnya. 

Ini menimbulkan keluhan yang berkepanjangan bagi karyawan karena 

perusahaan tidak memberikan ruang secara terbuka untuk menjelaskan apa yang 

sedang menjadi masalah.  

c) Karakteristik pekerja  

Pada poin ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan menerapkan sistem training 

atau masa probation, hal ini dilakukan agar karyawan belajar lebih banyak apa 

yang menjadi pekerjaan nya. Akan tetapi pada evaluasi tidak diberikan kepada 

seluruh karyawan, ini menyebabkan karyawan kurang efektif dalam 

penyelesaian pekerjaan dan tidak bisa memberikan performa yang lebih baik 

dari sebelumnya.   
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d) Kebijakan dan Praktik Pengelolaan  

Pada poin ini dapat disimpulkan bahwa menerapkan aturan yang jelas kepada 

seluruh karyawan, ini menimbulkan kebingungan antara karyawan lain dalam 

berkomunikasi. Pada perjanjian kerja bersama perusahaan juga tidak 

memberikan secara merata kepada karyawan perihal kontrak atau sejenisnya, hal 

ini mengakibatkan karyawan menjadi lebih kurang rasa memiliki terhadap 

pekerjaan yang dimana ini menyebabkan kurangnya efektivitas dalam bekerja.  

  

B. Saran  

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait 

uraian jabatan dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan pada PT Duta 

Global Baswara, peneliti menyarankan hal sebagai berikut:  

1. Mengenai uraian jabatan lebih memberikan arahan pada karyawan agar dapat 

menjalankan pekerjaan sesuai uraian jabatan yang telah dibuat oleh perusahaan.  

2. Rancangan tugas-tugas yang dibuat ditetapkan dalam sebuah pedoman kerja 

karyawan dengan jelas dan lengkap. Menegaskan kepada karyawan agar tidak 

ada rangkap jabatan antara lain.  

3. Efektivitas kerja lebih memberikan arahan kepada karyawan agar dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat sesuai yang direncanakan oleh 

perusahaan. Pemahaman mengenai uraian tugas yang baik akan sangat 

mempengaruhi bagi capaian perusahaan. Maka perlu diadakannya suatu tata 

kelola uraian jabatan yang baik dalam menyelesaikan suatu jabatan.   
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